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ABSTRAK

Latar Belakang: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan literasi sains dalam menghadapi asesmen
internasional seperti Programme for International Student Assessment (PISA), khususnya pada pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) di jenjang SMP. Salah satu tantangan utama yang dihadapi guru adalah kurangnya
pemahaman dan ketersediaan modul dalam menyusun instrumen tes yang berbasis pada indikator PISA. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis kebutuhan guru terhadap modul penyusunan instrumen tes berbasis PISA yang
dapat diimplementasikan dalam asesmen pembelajaran IPA.

Subjek dan Metode: Penclitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan menggunakan instrumen
pengumpulan data berupa angket yang diberikan kepada 32 guru IPA dari berbagai Sekolah Menengah Pertama di
wilayah Sumatera.

Hasil: Sebagian besar guru mengetahui PISA, tetapi pemahaman mereka terhadap jenis tes yang diujikan masih
terbatas, terutama dalam aspek sains. Meskipun banyak guru telah mencoba membuat soal berbasis PISA, kendala
utama seperti kurangnya pelatihan dan ketiadaan buku panduan menghambat penerapan yang lebih luas.
Kesimpulan: Guru membutuhkan modul penyusunan instrumen tes berbasis PISA yang berisi langkah-langkah
pembuatan soal lengkap dengan contoh-contoh, menggunakan bahasa yang mudah dipahami, disajikan secara menarik,
dan memiliki bentuk digital sebagai alternatif. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengembangan modul
yang relevan dan aplikatif untuk meningkatkan kualitas asesmen pembelajaran IPA di sekolah.
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LATAR BELAKANG
Memasuki abad ke-21, kemajuan sains dan teknologi di berbagai negara berkembang dengan sangat pesat. Salah

satu kunci utama kemajuan tersebut adalah kualitas pembelajaran [Imu Pengetahuan Alam (IPA) yang diterapkan dalam
sistem pendidikan masing-masing negara. IPA sebagai salah satu mata pelajaran inti di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) memegang peran penting dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas. Mata pelajaran ini
mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, memahami fenomena ilmiah, serta menyusun strategi hidup yang selaras
dengan cita-cita dan harapan masa depan (Mardhiyyah, dkk., 2016).

Di era pembelajaran abad ke-21, literasi sains menjadi salah satu kecakapan yang sangat penting untuk dimiliki
oleh setiap individu. Literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan untuk terlibat secara aktif dengan isu-isu serta
ide-ide sains, baik dalam konteks pribadi maupun sosial sebagai warga negara yang reflektif (OECD, 2018). Individu
yang memiliki literasi sains yang baik mampu menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi serta merancang
penyelidikan ilmiah, dan menafsirkan data serta bukti secara ilmiah.

Secara sederhana, literasi sains mencakup pemahaman terhadap informasi ilmiah yang berkaitan dengan
lingkungan hidup, kesehatan, ekonomi, dan fenomena sosial (Mardhiyyah, dkk., 2016; Salamah, dkk., 2017). Literasi
ini tidak hanya sebatas pemahaman terhadap konten ilmu pengetahuan, tetapi juga kemampuan menerapkan proses
ilmiah dalam kehidupan sehari-hari (Rostikawati, 2016).

Namun demikian, tingkat literasi sains di Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini tercermin dari hasil studi
internasional PISA (Programme for International Student Assessment) yang diselenggarakan oleh OECD. PISA
menilai sejauh mana siswa berusia 15 tahun menguasai pengetahuan dan keterampilan yang penting untuk
berpartisipasi sebagai anggota masyarakat yang produktif dan bertanggung jawab.
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Data PISA menunjukkan bahwa pencapaian literasi sains siswa Indonesia konsisten berada di peringkat bawah.
Tahun 2015 menunjukkan sedikit peningkatan ke peringkat 62 dari 70 negara dengan skor 403, namun masih tertinggal
dari Thailand yang berada di peringkat ke-54 dengan skor 421 (OECD, 2015). Pada laporan PISA 2018, skor sains
Indonesia berada di peringkat ke-70 dari 78 negara (OECD, 2018). Pada tahun 2022, skor rata-rata literasi sains
Indonesia adalah 366, menempatkan Indonesia di peringkat ke-69 dari 81 negara peserta (OECD, 2022). Data ini
menegaskan bahwa literasi sains di kalangan siswa Indonesia masih sangat memprihatinkan.

Salah satu penyebab rendahnya literasi sains adalah belum optimalnya strategi pembelajaran dan kurang
tersedianya bahan ajar yang mendukung kemampuan berpikir tingkat tinggi. Selain itu, minat baca siswa yang rendah
dan keterbatasan soal-soal berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) juga menjadi faktor penting
(Pazriatussa'diyah & Kuntadi, 2016; Nuro, dkk., 2020). Kemampuan guru dalam mengembangkan soal setara PISA
pun masih terbatas (Kusuma, dkk., 2017), sehingga instrumen penilaian belum sepenuhnya mengakomodasi kriteria
literasi sains (Masithoh & Jauhariyah, 2024).

Meskipun instrumen literasi sains dari studi internasional seperti PISA dapat diadopsi (Dewi, 2016),
ketersediaannya masih terbatas dan belum tentu sesuai dengan kebutuhan lokal di sekolah-sekolah Indonesia. Oleh
karena itu, guru dituntut untuk mampu menyusun instrumen penilaian berbasis PISA yang kontekstual dan relevan
dengan lingkungan siswa. Untuk mendukung hal tersebut, dibutuhkan panduan yang sistematis guna membantu guru
memahami dasar-dasar penyusunan soal berbasis PISA. Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan pengembangan
panduan penyusunan soal berbasis PISA dalam asesmen pembelajaran IPA di jenjang SMP.

METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu menjabarkan secara deskriptif hasil analisis yang
dilakukan. Adapun tahapannya sebagai berikut:
a. Tahap pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan kepada 32 guru mata pelajaran IPA di beberapa wilayah di pulau Sumatera melalui
angket yang diberikan melalui Google Form. Angket yang digunakan merupakan angket campuran pertanyaan terbuka
dan tertutup dengan 9 pertanyaan yang dikategorikan menjadi 5 aspek yaitu pengetahuan guru tentang PISA, sikap
terhadap evaluasi berbasis PISA, praktik penyusunan soal, kendala yang dihadapi, serta kebutuhan terhadap modul
panduan.
b. Tahap analisis
Data yang telah didapat dari angket kemudian dianalisis untuk mengetahui kebutuhan akan modul yang akan
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan awal. Analisis data dilakukan dengan menginterpretasikan persentase jawaban
pada pertanyaan tertutup berdasarkan kriteria pada tabel 1. Sedangkan data dari pertanyaan terbuka dilakukan dengan
sistem pengelompokan.
Tabel 1. Kriteria Interpretasi Persentase
Persentase Interpretasi
100% Seluruh
76% - 99% Hampir Seluruh
51% - 75% Sebagian Besar
50% Setengahnya
26% -49% Hampir Setengahnya
1% - 25% Sebagian Kecil
0% Tidak Satu pun
Arikunto, S. (2019)

2. Sampel dan Populasi

Populasi dari penelitian ini adalah semua guru-guru pengampu mata pelajaran IPA di SMP di Sumatera. Sampel
dipilih secara purposif dengan mengambil sampel sebanyak 32 guru IPA yang mengikuti Pendidikan Profesi Guru
dalam Jabatan Tahun 2021 Angkatan 2 di Universitas Negeri Malang.

HASIL PENELITIAN

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket yang didistribusikan ke 32 guru IPA peserta
Pendidikan Profesi Guru dalam Jabatan Universitas Negeri Malang Tahun 2021 dan dilaksanakan secara daring
menggunakan Google Form. Responden diberikan angket yang terdiri dari 9 pertanyaan dengan rincian, 8 pertanyaan
tertutup dan 1 pertanyaan terbuka. Berdasarkan konten, pertanyaan dibagi menjadi tiga kategori yaitu pengetahuan guru
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tentang PISA, sikap terhadap evaluasi berbasis PISA, praktik penyusunan soal, kendala yang dihadapi, serta kebutuhan
terhadap modul panduan. Data hasil pengisian angket dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3.
Tabel 2. Hasil Pertanyaan Tertutup Analisis Kebutuhan Guru terhadap Modul Penyusunan Instrumen Tes
Berbasis PISA

Aspek Pertanyaan (N) (%) Interpretasi
Pengetahuan tentang PISA  Apakah responden mengetahui apa itu PISA?
Ya 25 78,1 Hampir Seluruh
Tidak 7 21,9 Sebagian Kecil
Apakah responden tahu apa saja yang diukur dalam
PISA?
Membaca, matematika, dan sains 15 46,9 Hampir
Setengahnya

Membaca dan matematika 3 9,4 Sebagian Kecil
Membaca dan sains 5 15,6 Sebagian Kecil
Matematika dan sains 2 6,3 Sebagian Kecil
Membaca 1 3,1 Sebagian Kecil
Matematika 1 3,1 Sebagian Kecil
Sains 5 15,6 Sebagian Kecil
Sikap dan Pandangan Apakah perlu membuat instrumen evaluasi berbasis
terhadap PISA PISA?
Ya 31 96,9 Hampir Seluruh
Tidak 1 3,1 Sebagian Kecil

Apakah guru bersedia menggunakan modul panduan
penyusunan soal berbasis PISA?

Ya 32100,0 Seluruh
Tidak 0 0,0 Tidak Satu pun
Praktik Evaluasi dalam Apakah guru sudah membuat soal evaluasi yang
Pembelajaran IPA menyerupai PISA?
Ya 26 81,3 Hampir Seluruh
Tidak 6 18,7 Sebagian Kecil
Jika ya, berapa persen soal yang berbasis PISA?
0-25% 14 43,8 Hampir
Setengahnya
26% - 50% 10 31,2 Hampir
Setengahnya
51%-75% 8 25,0 Sebagian Kecil
76% - 100% 0 0,0 Tidak Satu pun
Kendala dalam Penyusunan = Apakah kendala Bapak/Ibu dalam membuat soal
Soal PISA berbasis PISA?
Tidak ada buku panduan 20 344 Hampir
Setengahnya
Tidak ada pelatihan 11 62,5 Sebagian Besar
Lainnya 1 3,1 Sebagian Kecil
Kebutuhan terhadap Modul ~Apakah guru merasa perlu adanya modul panduan?
Panduan Ya 31 100 Seluruh
Tidak 1 0,0 Tidak Satu pun

Tabel 3. Pengelompokan Hasil Pertanyaan Terbuka Analisis Kebutuhan Guru terhadap Modul Penyusunan
Instrumen Tes Berbasis PISA

Aspek Pertanyaan N)(%)
Kebutuhan terhadap Modul Panduan Modul seperti apa yang diharapkan guru?
Berisi langkah-langah pembuatan soal 14 36.8
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Aspek Pertanyaan N)(%)
Berisi rangkuman materi 1 26
Berisi contoh-contoh soal 10 26.3
Bentuk digital 4 10.5
Sesuai kurikulum 1 26
Bahasa mudah dipahami 5132
Menarik secara visual 379

Berdasarkan data, hanya sebanyak 21,9% responden tidak mengetahui PISA dan sisanya mengakui tahu tentang
PISA. Berkaitan dengan jenis tes PISA, hanya ada 46,9% responden yang mengetahui ketiga jenis tes PISA yaitu
membaca, matematika, dan sains selebihnya tidak mengetahui dengan lengkap apa saja jenis tes PISA. Lebih jauh, total
sebanyak 15,6% guru IPA tidak mengetahui bahwa sains merupakan salah satu aspek yang dinilai pada tes PISA. Tentu
saja data ini menunjukkan sebagian besar guru yang belum mengetahui konten tes PISA secara utuh. Pengetahuan ini
sejalan dengan pembuatan instrumen tes berbasis PISA, sebanyak 96,9% responden mengaku perlu membuat instrumen
tes berbasis PISA untuk mengetahui keterampilan siswa dalam literasi sains. Sejalan dengan itu, seluruh responden
mengaku bersedia menggunakan modul panduan penyusunan instrumen penilaian berbasis PISA. Hal ini menunjukkan
sikap dan pandangan guru yang terbuka terhadap instrumen berbasis PISA.

Pada aspek praktik evaluasi dan pembelajaran IPA, sebanyak 81,3% guru telah membuat soal evaluasi yang
menyerupai soal PISA. Persentase responden yang hanya memuat 0 - 25% butir tes berbasis PISA dari keseluruhan tes
yang pernah dibuat adalah sebesar 43,8%. Banyaknya responden yang membuat jumlah butir tes yang lebih tinggi, 25%
- 50% dan 50% - 75% secara berturut-urut adalah 31,2% dan 25,0%. Sementara itu tidak ada responden yang sudah
membuat 76% - 100% soal berbasis PISA dari soal yang dibuat. Rendahnya persentase ini disebabkan oleh kendala-
kendala yang dihadapi responden. Sebesar 62,5% responden mengindikasikan bahwa tidak adanya pelatihan dan 34,4%
mengisyaratkan tidak adanya buku panduan sebagai kendala utama dalam membuat instrumen tes berbasis PISA.

Data responden terkait perlu tidaknya buku panduan untuk membuat instrumen tes berbasis PISA menunjukkan
seluruh responden memerlukan buku panduan. Kebutuhan akan buku ini juga dikuatkan dengan saran dari responden
pada pertanyaan terbuka. Responden memberikan saran terhadap konten modul agar berisi langkah-langkah pembuatan
soal dilengkapi dengan contoh-contoh soal. Di samping itu, beberapa saran muncul untuk segi bahasa harus dibuat
mudah dipahami serta penyajian yang menarik dan memiliki bentuk digital.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, hampir seluruh guru IPA sudah mengetahui apa itu PISA dan literasi sains merupakan
salah satu sub tes pada PISA. Di samping itu, penelitian Liou menemukan bahwa pemahaman guru terhadap instruksi
berbasis penyelidikan dan arah pengajaran dapat berpengaruh positif pada hasil belajar siswa, yang merupakan inti dari
evaluasi PISA. Dengan menciptakan soal yang mendorong siswa untuk berpikir kritis dan menerapkan pengetahuan
dalam konteks yang berbeda, guru tidak hanya membantu siswa dalam persiapan PISA tetapi juga dalam penguasaan
kompetensi yang lebih luas (Liou, 2020). Lebih jauh, ketika guru memiliki pemahaman yang baik tentang standar dan
tujuan yang terkandung dalam PISA, mereka cenderung memiliki sikap yang lebih positif dan proaktif dalam
mengadaptasi metode pengajaran dan penilaian di kelas (Pratama & Syadza, 2025). Hal ini sejalan dengan hasil analisis
kebutuhan yang menunjukkan hampir seluruh guru mengaku perlu untuk membuat instrumen evaluasi berbasis PISA
dan seluruh guru bersedia menggunakan modul sebagai pedoman untuk pembuatan instrumen evaluasi berbasis PISA.

Namun, tidak semua guru merasa siap untuk membuat instrumen berbasis PISA. Berdasarkan angket, memang
hampir seluruh guru sudah membuat instrumen evaluasi berbasis PISA namun hampir setengahnya hanya membuat
dalam persentase 0 - 25% dari seluruh instrumen. Sedikitnya persentase instrumen asesmen berbasis PISA ini sejalan
dengan hasil angket dari aspek kendala dalam penyusunan soal berbasis PISA. Sebagian besar guru mengaku karena
tidak ada pelatihan dan hampir setengah dari responden merasa kekurangan sumber daya berupa buku panduan. Ini
menunjukkan bahwa walaupun sikap terhadap PISA bisa positif, tingkat kepercayaan diri dan persiapan guru tetap
menjadi isu yang perlu diatasi. Hasil ini juga sesuai dengan penelitian oleh Wijaya et al. yang mengungkapkan bahwa
banyak guru merasa perlu memiliki alat dan sumber daya yang tepat untuk dapat merancang soal yang efektif, sehingga
penyediaan modul yang komprehensif untuk mendukung mereka sangat penting (Wijaya et al., 2024).

Terkait kebutuhan akan modul, sebagian besar guru merasa perlu adanya modul panduan untuk penyusunan
instrumen tes berbasis PISA untuk memandu mereka dalam pembuatan instrumen evaluasi. Lebih jauh, modul yang
dibutuhkan oleh para guru adalah modul yang secara konten berisi langkah-langkah pembuatan soal dan contoh-contoh
soal. Hal ini dibutuhkan oleh guru karena hampir setengah guru merasa bahwa mereka tidak memiliki keterampilan
atau pengetahuan yang cukup untuk mengembangkan soal yang sesuai. Oleh karena itu, penyediaan modul yang
meliputi contoh konkret, strategi pengajaran, dan latihan pembuatan soal akan menawarkan bantuan langsung yang
dapat digunakan oleh para guru dalam kerangka waktu yang diperlukan (Lim et al., 2015). Selain itu modul diharapkan
memiliki kelayakan bahasa yang baik yang disampaikan dengan bahasa yang mudah dipahami. Ditinjau dari segi
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kelayakan penyajian, modul yang dibutuhkan adalah modul yang memiliki visual yang menarik dan tersedia dalam
bentuk elektronik. Bentuk elektronik ini dapat memudahkan penggunaan dan sudah terbukti dapat meningkatkan
kemampuan hasil belajar (Nurfajriani, & Chairani, 2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan terhadap 32 guru IPA di tingkat SMP di wilayah Sumatera, dapat disimpulkan
bahwa guru membutuhkan modul penyusunan instrumen tes berbasis PISA yang komprehensif untuk mendukung
asesmen pembelajaran IPA. Dalam hal ini, asesmen pembelajaran IPA mencakup evaluasi hasil belajar peserta didik
yang tidak hanya menilai penguasaan konsep-konsep sains, tetapi juga kemampuan berpikir kritis dan penerapan
pengetahuan ilmiah dalam konteks kehidupan nyata sesuai karakteristik literasi sains. Kebutuhan terhadap modul ini
muncul karena keterbatasan pemahaman guru mengenai struktur dan prinsip penyusunan soal yang sesuai dengan
standar PISA, meskipun sebagian besar guru telah mengenal konsep dasar PISA.

Temuan ini juga menunjukkan bahwa guru memiliki sikap positif terhadap penggunaan instrumen berbasis PISA,
sebagaimana ditunjukkan oleh kesiapan mereka untuk memanfaatkan modul panduan apabila tersedia. Namun,
keterbatasan pelatihan dan tidak tersedianya panduan yang sistematis menjadi hambatan utama dalam penerapan
asesmen yang berorientasi pada literasi sains. Oleh karena itu, guru memerlukan modul yang tidak hanya menyajikan
langkah-langkah teknis penyusunan soal dan contoh soal kontekstual, tetapi juga disusun dengan bahasa yang mudah
dipahami, menarik secara visual, serta tersedia dalam format digital untuk mendukung fleksibilitas penggunaan di
berbagai situasi pembelajaran.

Dengan tersedianya modul yang sesuai kebutuhan tersebut, guru akan lebih terbantu dalam menyusun instrumen
evaluasi yang bermakna dan relevan. Secara lebih luas, hasil penelitian ini mengandung implikasi penting. Secara
praktis, pengembangan dan penyebaran modul penyusunan instrumen tes berbasis PISA berpotensi meningkatkan
kompetensi guru dalam merancang asesmen pembelajaran IPA yang berorientasi pada literasi sains. Sementara itu,
secara kebijakan, temuan ini dapat dijadikan dasar bagi lembaga pendidikan atau pengambil keputusan untuk menyusun
program pelatihan guru yang terarah, sesuai kebutuhan lapangan, dan mendukung peningkatan kualitas pembelajaran
IPA yang sejalan dengan tuntutan kompetensi global seperti yang diukur dalam PISA.
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